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Abstrak

Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) masih menjadi salah satu penyebab utama morbiditas dan
mortalitas balita, terutama di wilayah dengan kondisi sanitasi yang buruk. Desa Lingsar, Kabupaten
Lombok Barat, merupakan salah satu daerah dengan prevalensi ISPA tinggi pada balita yang
disebabkan oleh pengelolaan limbah organik yang tidak optimal dan pencemaran udara dari
pembakaran sampah. Program pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan masyarakat, khususnya ibu balita, dalam mencegah ISPA melalui pendekatan edukatif
dan penerapan metode pengomposan Takakura dengan memanfaatkan air cucian beras sebagai
aktivator alami. Kegiatan dilaksanakan menggunakan pendekatan partisipatif dengan tahapan
observasi, FGD, pelatihan, hingga evaluasi pre-test dan post-test. Hasil evaluasi menunjukkan
peningkatan signifikan pengetahuan peserta, dari 90% kategori “kurang” pada pre-test menjadi 100%
“baik” pada post-test. Selain itu, peserta menunjukkan antusiasme tinggi dalam menerapkan teknik
Takakura di rumah masing-masing dan berkomitmen untuk menyebarluaskan praktik ini. Intervensi
berbasis kearifan lokal ini terbukti efektif dalam mendukung upaya pencegahan ISPA serta mendorong
pengelolaan limbah rumah tangga yang ramah lingkungan.

Kata Kunci: ISPA, Takakura, air cucian beras, pengelolaan limbah, pengabdian masyarakat, balita.

Abstract

Acute Respiratory Tract Infections (ARI) remain a major cause of morbidity and mortality among
children under five, particularly in areas with poor sanitation. Lingsar Village, West Lombok
Regency, is one of the areas with a high prevalence of ARI in children under five, caused by
suboptimal organic waste management and air pollution from burning waste. This community service
program aims to improve the knowledge and skills of the community, particularly mothers of children
under five, in preventing ARI through an educational approach and the application of the Takakura
composting method, which utilizes rice washing water as a natural activator. The activity was
implemented using a participatory approach, including observation, focus group discussions (FGDs),
training, and pre- and post-test evaluations. The evaluation results showed a significant increase in
participants’ knowledge, from 90% in the “"poor" category in the pre-test to 100% in the “good"
category in the post-test. Furthermore, participants demonstrated high enthusiasm in implementing the
Takakura technique in their homes and committed to disseminating this practice. This local wisdom-
based intervention has proven effective in supporting ARI prevention efforts and promoting
environmentally friendly household waste management.
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PENDAHULUAN

Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA), terutama pada anak-anak, masih merupakan masalah
kesehatan global yang signifikan. Terdapat lebih dari 1.400 kasus pneumonia per 100.000 anak di
seluruh dunia, dengan kasus tertinggi di Asia Selatan sebanyak 2.500 per 100.000 anak (UNICEF,
2020). World Health Organization menyatakan bahwa pneumonia adalah penyebab kematian terbesar
di antara penyakit menular lainnya, membunuh lebih dari 800.000 anak balita setiap tahun (World
Health Organization, 2022).

Angka kematian terkait ISPA pada balita tertinggi di kawasan Asia Tenggara terjadi di
Indonesia (Perangin-Angin & Richard Jerry, 2024). Data Riset Kesehatan Dasar menunjukkan bahwa
ISPA yang mengkhawatirkan akan meningkat dari 13,7% pada tahun 2018 menjadi 35,7% pada tahun
2020 (Kemenkes, 2023). Kondisi ini menunjukkan bahwa intervensi kesehatan masyarakat yang
menyeluruh dan berkelanjutan diperlukan.
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Desa Lingsar di Kabupaten Lombok Barat menghadapi berbagai masalah lingkungan dan
kesehatan. Menurut data Puskesmas Lingsar, dalam tiga bulan terakhir, 20 balita telah didiagnosis
dengan ISPA. Sebagian besar kasus terjadi di keluarga dengan kondisi sanitasi lingkungan yang buruk.
Nusa Tenggara Barat memiliki persentase penduduk dengan keluhan kesehatan tertinggi, sebesar
39,40% (Badan Pusat Statistik Provinsi Nusa Tenggara Barat, 2023).

Kebiasaan membakar sampah organik yang mencemari udara, kondisi ventilasi rumah yang
tidak memadai, dan pengelolaan limbah rumah tangga yang buruk adalah beberapa masalah
lingkungan yang berkontribusi pada tingginya angka ISPA (Nanda et al., 2024). Air cucian beras
biasanya dibuang begitu saja oleh orang-orang di Desa Lingsar, padahal limbah ini dapat digunakan
sebagai aktivator alami untuk pembuatan kompos (Wibowo et al., 2022).

Air cucian beras mengandung nutrisi penting seperti vitamin B1, vitamin K, protein, besi,
kalsium, fosfor, boron, dan nitrogen, yang sangat membantu proses pengomposan (Gulo et al., 2024).
Karbohidrat, yang terdiri dari 90% dalam bentuk pati, termasuk dalam air cucian beras. Air cucian
beras telah terbukti dapat mempercepat proses dekomposisi dan menghasilkan kompos berkualitas
tinggi sebagai pengganti EM4 (Wulandari, 2021).

Perawatan kesehatan telah terbukti berhasil dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat
tentang pencegahan penyakit dan mengubah perilaku mereka (Armina, 2023). Hasil penyuluhan yang
lebih baik diperoleh dari pendekatan partisipatif, yang mencakup presentasi, diskusi, dan demonstrasi
praktis (Dewi, 2019).

Tiga komponen utama terdiri dari program penyuluhan kesehatan terintegrasi yang ditawarkan:
pelatihan pencegahan ISPA melalui ceramah dan diskusi interaktif; dan demonstrasi pembuatan
kompos Takakura menggunakan air cucian beras. Program ini dibuat khusus untuk 20 ibu yang
memiliki balita yang menderita ISPA. Para kader kesehatan dari 10 dusun bertindak sebagai
multiplikator. Tujuan utama program ini adalah untuk meningkatkan pemahaman dan kemampuan
masyarakat Desa Lingsar tentang cara mencegah ISPA pada balita dengan menggunakan pendekatan
sanitasi lingkungan yang ramah lingkungan. Tujuan khusus meliputi: memberikan pendidikan
komprehensif tentang pencegahan ISPA kepada 20 ibu balita penderita, mengajarkan peserta membuat
kompos Takakura dengan air cucian beras, meningkatkan kesadaran tentang hubungan antara sanitasi
lingkungan dan kesehatan pernapasan, dan memberikan kesempatan kepada kader kesehatan dari 10
dusun untuk berperan sebagai perubahan di komunitas.

METODE

Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan partisipatif
(Participatory Rural Appraisal/PRA) yang menekankan keterlibatan aktif masyarakat dalam seluruh
tahapan kegiatan. Kegiatan berlokasi di Dusun Batu Kumbung, Desa Lingsar, Kabupaten Lombok
Barat, dengan sasaran utama keluarga yang memiliki balita dan rentan terhadap infeksi saluran
pernapasan akut (ISPA). Tahapan pertama dimulai dengan identifikasi masalah melalui observasi
lapangan, wawancara dengan tokoh masyarakat, kader Posyandu, serta petugas kesehatan setempat.
Selain itu, dilakukan pula diskusi kelompok terfokus (Focus Group Discussion/FGD) untuk menggali
persepsi dan praktik masyarakat terkait pengelolaan limbah rumah tangga dan dampaknya terhadap
kualitas udara dalam rumah.

Setelah identifikasi masalah, dilakukan sosialisasi program kepada masyarakat melalui
pertemuan warga dan penyuluhan singkat mengenai keterkaitan antara limbah organik, kualitas udara,
dan kejadian ISPA pada balita. Dalam sesi ini diperkenalkan pula konsep Takakura sebagai metode
pengelolaan sampah organik yang ramah lingkungan dan dapat diimplementasikan di tingkat rumah
tangga. Tahapan berikutnya adalah pelatihan pembuatan dan penggunaan keranjang Takakura.
Pelatihan dilaksanakan dalam dua sesi yang melibatkan ibu-ibu balita, kader Posyandu, dan pemuda
karang taruna. Materi pelatihan mencakup prinsip dasar pengelolaan sampah organik, teknik
pembuatan dan perawatan keranjang Takakura, serta pemanfaatan hasil kompos untuk tanaman obat
keluarga (TOGA).

Setelah pelatihan, kegiatan dilanjutkan dengan penerapan program di lapangan melalui
pemberian 20 unit keranjang Takakura kepada rumah tangga percontohan. Tim pengabdian bersama
kader lokal melakukan pendampingan intensif selama empat minggu, termasuk monitoring fermentasi
sampah, evaluasi penggunaan, serta konsultasi berkala terkait kendala teknis yang dihadapi

P-ISSN 2721-4990| E-ISSN 2721-500 4946



Communnity Development Journal Vol.6 No. 3 Tahun 2025, Hal. 4945-4951

masyarakat. Selama masa pendampingan, diberikan pula edukasi tambahan mengenai perilaku hidup
bersih dan sehat (PHBS) serta langkah-langkah pencegahan ISPA pada balita.

Evaluasi program dilakukan melalui pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Evaluasi kualitatif
mencakup wawancara mendalam dan FGD pasca-implementasi untuk mengetahui dampak program
terhadap perubahan perilaku dan persepsi masyarakat. Sementara itu, evaluasi kuantitatif dilakukan
dengan menggunakan pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan ibu balita
tentang ISPA dan pengelolaan sampah organik. Indikator keberhasilan program antara lain
meningkatnya pengetahuan masyarakat tentang ISPA, menurunnya praktik pembakaran sampah rumah
tangga, serta meningkatnya pemanfaatan kompos dari Takakura untuk keperluan rumah tangga.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan penyuluhan diikuti oleh 20 ibu yang memiliki balita penderita ISPA, yang merupakan
60% dari kelompok usia, mengikuti pelatihan. Selain itu, tiga puluh persen ibu berada di rentang usia
35 hingga 44 tahun. Hanya 5% orang dalam kelompok usia 20—24 tahun dan 45-59 tahun.

Gambar 1. Karakteristik Usia lbu Balita deﬁgan ISPA

Mayoritas responden memiliki tingkat pendidikan terakhir SMA, vyaitu sebesar 52,6%.
Selanjutnya, sebanyak 26,3% responden berpendidikan SD, kemudian 15,8% berpendidikan SMP, dan
hanya 5,3% yang memiliki pendidikan sarjana.

168

Gambar 2. Karakteristik Tingkat Pendidikan Ibu Balita dengan ISPA

Mayoritas ibu dari balita dengan ISPA di Desa Lingsar berprofesi sebagai Ibu Rumah Tangga
(IRT), yaitu sebesar 55%. Selanjutnya, sebanyak 20% bekerja sebagai wirausaha, 20% sebagai kader
kesehatan, dan hanya 5% yang berprofesi sebagai guru.

Gambar 2. Karakteristik Pekerjaan Ibu Balita dengan ISPA

PEMBAHASAN
Edukasi pencegahan ISPA pertama berlangsung selama 15 menit dan dilakukan dengan cara
ceramah interaktif dan diskusi kelompok. Materi yang disampaikan meliputi definisi ISPA, faktor
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risiko lingkungan yang dapat diubah, gejala yang memerlukan perawatan medis, dan metode
pencegahan rumah tangga yang efektif. Pertanyaan yang diajukan, terutama tentang perbedaan antara
batuk biasa dan gejala ISPA yang berbahaya, menunjukkan bahwa peserta sangat antusias.

Beberapa masalah lingkungan yang diidentifikasi selama diskusi kelompok adalah kebiasaan
membakar sampah yang menghasilkan asap, keadaan ventilasi rumah yang kurang memadai, dan
metode sanitasi yang perlu diperbaiki. Peserta berbagi tentang kesulitan mendapatkan dokter dan
ketidakpastian menangani gejala ISPA ringan pada anak.

(bl
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anr 3: enjclasan Pengolahan unbah Gambar 4. Hasil Pengolahan Limbah

Selama sesi kedua, orang diajarkan membuat kompos Takakura dengan air cucian beras
selama sepuluh menit. Keranjang plastik berlubang, kardus, sekam, air cucian beras yang telah
difermentasi, dan sampah organik dari dapur adalah bahan yang digunakan. Demonstrasi dimulai
dengan penjelasan tentang manfaat air cucian beras, yang mengandung nutrisi penting untuk
mikroorganisme pengurai. Air cucian beras diajarkan kepada peserta untuk memfermentasi selama
tiga hingga lima hari sebelum digunakan sebagai aktivator.Persiapan wadah, pembuatan bantal sekam,
pencampuran aktivator air cucian beras, dan penambahan sampah organik secara menyeluruh adalah
semua contoh tindakan praktik.
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Dalam sesi ketiga, pemahaman tentang hubungan antara sanitasi lingkungan dan pencegahan
ISPA sangat penting. Sebuah diskusi interaktif membantu peserta memahami bagaimana
menggunakan kompos Takakura untuk mengelola sampah organik dapat mengurangi polusi udara dan
membuat lingkungan lebih sehat.Dalam demonstrasi perbandingan, kondisi lingkungan yang
menerapkan sistem pengomposan dibandingkan dengan kondisi lingkungan yang tidak. Peserta dapat
melihat manfaat langsung dari kompos Takakura: mengurangi polusi udara dan membuat pupuk
organik untuk tanaman rumah tangga.Beberapa peserta menunjukkan minat untuk membangun bisnis
yang menggunakan kompos organik sebagai sumber pendapatan tambahan.

Hasil evaluasi yang diperoleh semakin meningkatnya pengetahuan ibu balita tehadap pegolahan
limbah rumah tangga yang berdampak ISPA pada balita, dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 1. Distribusi tingkat pengetahuan ibu balita tehadap pegolahan limbah rumah tangga yang
berdampak ISPA pada balita

Pre-Test Post-Test
Pengetahuan
Jumlah  Persentase Jumlah Persentase
Baik 0 0% 20 100%
Cukup 2 10% 0 0%
Kurang 18 90% 0 0%

Hasil rekapitulasi data pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan yang sangat
signifikan dalam tingkat pengetahuan ibu balita mengenai pencegahan ISPA dan pengelolaan limbah
organik menggunakan metode Takakura. Pada saat pre-test, sebanyak 90% responden (18 dari 20
orang) berada dalam kategori kurang, sementara 10% lainnya (2 orang) berada pada kategori cukup.
Tidak ada satu pun responden yang tergolong dalam kategori baik sebelum dilakukan intervensi. Hal
ini menunjukkan bahwa pada awal kegiatan, mayoritas ibu balita masih memiliki pemahaman yang
rendah terhadap pentingnya pengelolaan limbah organik sebagai upaya pencegahan ISPA.

Namun, setelah dilakukan serangkaian kegiatan edukasi, pelatihan, dan pendampingan intensif,
terjadi perubahan signifikan pada hasil post-test. Seluruh responden (100%) mengalami peningkatan
dan masuk dalam kategori baik. Tidak terdapat lagi responden dalam kategori kurang maupun cukup,
yang menunjukkan bahwa materi pelatihan yang diberikan bersifat efektif dan mudah dipahami oleh
sasaran kegiatan.

Peningkatan ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, metode pelatihan yang
digunakan bersifat partisipatif dan praktis, yang memungkinkan peserta untuk belajar secara langsung
dan aplikatif dalam mengelola sampah organik melalui keranjang Takakura. Kedua, adanya
pendampingan langsung oleh tim dan kader lokal selama proses implementasi sangat membantu
peserta dalam mengatasi kendala teknis di lapangan. Ketiga, penyampaian materi dikaitkan langsung
dengan risiko ISPA yang dirasakan nyata oleh para ibu terhadap anak-anak mereka, sehingga
meningkatkan motivasi untuk memahami dan mengubah perilaku.

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa pendekatan
edukatif berbasis praktik langsung dan pemberdayaan masyarakat efektif dalam meningkatkan
kesadaran dan perubahan perilaku kesehatan.(Yunita, I., Handayani, L., & Rahmawati, 2021) Dengan
meningkatnya pengetahuan ibu balita, diharapkan praktik pengelolaan lingkungan rumah tangga yang
lebih sehat dapat diterapkan secara berkelanjutan, sehingga berkontribusi pada penurunan risiko ISPA
pada anak-anak di Desa Lingsar.

Semua peserta berpartisipasi aktif dalam evaluasi yang dilakukan secara langsung. Kesediaan
peserta untuk bertanya, berbagi pengalaman, dan mempraktikkan keterampilan yang diajarkan
menunjukkan semangat. Kemampuan peserta untuk menjelaskan kembali bagaimana sanitasi
lingkungan berhubungan dengan pencegahan ISPA menunjukkan pemahaman yang baik. Peserta
merasa mendapatkan pengetahuan baru yang praktis dan dapat diterapkan di rumah, menurut diskusi
evaluasi.

Kader kesehatan sepuluh dusun berfungsi sebagai penghubung antara tim penyuluh dan
masyarakat. Selama kegiatan praktik, mereka membantu dalam identifikasi peserta, mobilisasi
masyarakat, dan penyediaan dukungan teknis. Selain itu, kader berkomitmen untuk terus mendampingi
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peserta selama pelaksanaan program di rumah masing-masing. Program penyuluhan mendapat
tanggapan positif dari semua peserta. Mereka mengatakan bahwa metode penyampaian mudah
dipahami dan materi yang diberikan sangat relevan dengan kehidupan sehari-hari. Flipbook dan
demonstrasi langsung dianggap sangat membantu dalam memahami konsep yang disampaikan dalam
pembelajaran. Kesediaan peserta untuk menerapkan strategi pencegahan ISPA yang telah dipelajari
dan memulai praktik kompos Takakura di rumah menunjukkan komitmen mereka untuk menerapkan
pengetahuan yang diperoleh. Beberapa peserta juga menyatakan bahwa mereka siap untuk berbagi
informasi dengan tetangga dan keluarga mereka yang tidak dapat hadir.

Koordinasi jadwal dengan peserta yang tersebar di sepuluh dusun adalah masalah utama. Solusi
diterapkan dengan membentuk kelompok kecil di setiap dusun dan bekerja sama dengan kader lokal.
Salah satu kendala teknis adalah variasi kemampuan peserta dalam memahami instruksi. Pendekatan
peer education memungkinkan peserta untuk mendapatkan pemahaman yang lebih cepat daripada
rekannya. Penelitian menunjukkan bahwa meningkatkan pemahaman seseorang dapat dicapai melalui
penggunaan bahasa lokal bersama dengan contoh nyata dari kehidupan sehari-hari.

SIMPULAN

Terbukti bahwa program penyuluhan kesehatan yang menggabungkan instruksi pencegahan
ISPA dengan teknik kompos Takakura menggunakan air cucian beras berhasil meningkatkan
pemahaman dan keterampilan penduduk Desa Lingsar. Tidak perlu alat pengukuran formal untuk
menggunakan pendekatan penyuluhan partisipatif untuk membuat lingkungan pembelajaran menjadi
baik dan interaktif. Karena keterlibatan 20 ibu balita yang menderita ISPA dan kader kesehatan dari 10
dusun, terbentuk jaringan sistem yang kuat yang mendukung keberlanjutan program. Penggunaan air
cucian beras sebagai pengganti EM4 menunjukkan kemajuan dalam penggunaan limbah rumah tangga
yang lebih ekonomis dan ramah lingkungan.

Memperluas cakupan peserta dan melibatkan lebih banyak kader kesehatan sebagai
multiplikator diperlukan untuk pengembangan program serupa di masa mendatang. Untuk memastikan
keberlanjutan, program harus diintegrasikan dengan program kesehatan masyarakat yang sudah ada,
seperti Posyandu. Kunjungan rumah kader kesehatan pasca-penyuluhan akan membantu memastikan
praktik yang telah dipelajari diterapkan. Untuk menghasilkan nilai ekonomi tambahan dari hasil
kompos Takakura, dapat dikembangkan kerjasama dengan sektor pertanian dan ekonomi kreatif.
Materi penyuluhan harus terus diperbarui sesuai dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan disesuaikan
dengan kebutuhan lokal. Sharing pengalaman antar dusun dan dokumentasi dapat meningkatkan
efektivitas program.
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dalam koordinasi teknis dan penyediaan data.
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